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Abstrak 

Optimalisasi zakat, wakaf, dan infaq merupakan salah satu strategi penting dalam mendukung 

pencapaian pembangunan berkelanjutan. Artikel ini membahas peran instrumen keuangan Islam 

tersebut dalam mengatasi tantangan sosial, ekonomi, dan lingkungan. Dengan menganalisis potensi 

pengelolaan zakat, wakaf, dan infaq yang lebih terorganisir dan transparan, artikel ini mengidentifikasi 

bagaimana kontribusinya dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat, mengurangi ketimpangan, 

serta mendukung agenda Sustainable Development Goals (SDGs). Studi ini juga merekomendasikan 

strategi kebijakan yang dapat memperkuat kolaborasi antara lembaga keuangan Islam, pemerintah, dan 

masyarakat dalam memaksimalkan dampak positif instrumen tersebut. 

Kata Kunci: Zakat, Wakaf, Infaq, Pembangunan Berkelanjutan, SDGs, Keuangan Islam 

 

Abstract 

The optimization of zakat, waqf, and infaq is a crucial strategy in supporting sustainable development. 

This article explores the role of these Islamic financial instruments in addressing social, economic, and 

environmental challenges. By analyzing the potential for more organized and transparent management 

of zakat, waqf, and infaq, the article identifies how their contributions can enhance community welfare, 

reduce inequality, and support the Sustainable Development Goals (SDGs). The study also recommends 

policy strategies to strengthen collaboration between Islamic financial institutions, governments, and 

communities in maximizing the positive impact of these instruments. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan berkelanjutan adalah salah satu konsep utama yang mendominasi 

diskusi global tentang pembangunan sosial, ekonomi, dan lingkungan. Konsep ini berakar 

pada kebutuhan untuk menciptakan keseimbangan antara kemajuan ekonomi, 

kesejahteraan sosial, dan kelestarian lingkungan agar generasi masa kini dan mendatang 

dapat menikmati kualitas hidup yang layak. Agenda pembangunan berkelanjutan ini 

dirumuskan dalam 17 tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) oleh Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (PBB), yang mencakup isu-isu seperti pengentasan kemiskinan, pendidikan 

berkualitas, kesehatan yang baik, pekerjaan layak, dan perlindungan lingkungan. Namun, 

meskipun SDGs telah memberikan kerangka kerja yang jelas, realisasi tujuan-tujuan tersebut 

di banyak negara, termasuk Indonesia, masih menghadapi tantangan besar. 

Indonesia, sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, memiliki 

keunikan dalam struktur sosial dan ekonominya, di mana ajaran agama Islam memainkan 

peran penting dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu ajaran tersebut adalah pengelolaan 

harta melalui instrumen keuangan Islam seperti zakat, wakaf, dan infaq. Zakat merupakan 

kewajiban yang dibebankan kepada setiap individu Muslim yang mampu, dengan tujuan 

mendistribusikan kekayaan dari golongan yang mampu kepada mereka yang 

membutuhkan. Wakaf, di sisi lain, memiliki karakteristik sebagai bentuk amal jariah yang 

dikelola untuk kepentingan jangka panjang, seperti pembangunan fasilitas umum, 

pendidikan, dan layanan kesehatan. Sementara itu, infaq adalah kontribusi sukarela yang 

sifatnya lebih fleksibel untuk berbagai kebutuhan masyarakat. 

Ketiga instrumen ini memiliki potensi besar untuk mendukung pembangunan 

berkelanjutan di Indonesia, terutama dalam upaya mengatasi tantangan sosial dan 

ekonomi. Misalnya, zakat dapat digunakan untuk mengurangi kemiskinan melalui distribusi 

langsung kepada kelompok miskin, pemberian modal usaha, atau penyediaan kebutuhan 

dasar. Wakaf dapat dimanfaatkan untuk pembangunan infrastruktur sosial seperti sekolah, 

rumah sakit, dan pusat pelatihan kerja, yang memberikan manfaat berkelanjutan bagi 

masyarakat luas. Infaq, dengan sifatnya yang sukarela, dapat menjadi sumber pendanaan 

yang cepat untuk kebutuhan mendesak, seperti bantuan bencana atau program sosial. 

Namun, meskipun potensinya besar, optimalisasi zakat, wakaf, dan infaq di Indonesia 

masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya 

pengelolaan yang profesional dan transparan, yang sering kali menyebabkan rendahnya 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga-lembaga pengelola. Selain itu, literasi 

keuangan Islam di kalangan masyarakat juga masih relatif rendah, sehingga banyak individu 
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belum sepenuhnya memahami manfaat dan mekanisme pengelolaan zakat, wakaf, dan 

infaq. Di sisi lain, belum adanya integrasi yang kuat antara lembaga pengelola keuangan 

Islam, pemerintah, dan sektor swasta juga menjadi hambatan dalam menciptakan dampak 

yang lebih luas. 

Dalam era digital, peluang untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut semakin 

terbuka. Teknologi dapat memainkan peran penting dalam meningkatkan efisiensi, 

transparansi, dan aksesibilitas pengelolaan zakat, wakaf, dan infaq. Misalnya, platform digital 

dapat digunakan untuk mempermudah proses pembayaran zakat, pelaporan dana wakaf, 

atau penggalangan infaq secara daring. Selain itu, data yang terintegrasi dapat membantu 

lembaga pengelola untuk lebih tepat sasaran dalam mendistribusikan dana, sehingga 

manfaatnya dapat dirasakan oleh kelompok-kelompok yang benar-benar membutuhkan. 

Artikel ini bertujuan untuk mengupas lebih dalam peran strategis zakat, wakaf, dan 

infaq dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. Fokus utama pembahasan meliputi 

identifikasi potensi ketiga instrumen ini dalam mengatasi tantangan sosial, ekonomi, dan 

lingkungan, analisis kendala yang dihadapi dalam pengelolaannya, serta rekomendasi 

kebijakan untuk meningkatkan optimalisasi. Dengan menggali aspek-aspek tersebut, 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang bermanfaat bagi para pemangku 

kepentingan, termasuk pemerintah, lembaga pengelola keuangan Islam, akademisi, dan 

masyarakat umum, dalam memanfaatkan zakat, wakaf, dan infaq sebagai solusi nyata untuk 

pembangunan berkelanjutan. 

Melalui pendekatan yang terorganisir, kolaboratif, dan berbasis teknologi, zakat, 

wakaf, dan infaq dapat menjadi pilar utama dalam menciptakan kesejahteraan sosial, 

mempercepat pertumbuhan ekonomi yang inklusif, dan melindungi kelestarian lingkungan. 

Kontribusi nyata dari instrumen keuangan Islam ini tidak hanya relevan dengan tujuan SDGs, 

tetapi juga memperkuat nilai-nilai kemanusiaan dan solidaritas yang menjadi inti dari ajaran 

Islam. Oleh karena itu, optimalisasi zakat, wakaf, dan infaq bukan hanya tanggung jawab 

individu Muslim, tetapi juga menjadi bagian integral dari strategi pembangunan nasional 

yang lebih luas. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode literatur untuk menggali informasi dari berbagai 

sumber yang relevan, seperti jurnal akademik, buku, laporan resmi, dan artikel ilmiah. Data 

dikumpulkan dari sumber-sumber primer, termasuk laporan Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) dan Badan Wakaf Indonesia (BWI), serta sumber sekunder berupa publikasi 
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terkait keuangan Islam dan pembangunan berkelanjutan. Sumber digital, seperti Google 

Scholar, ScienceDirect, dan database perpustakaan nasional, juga digunakan untuk 

mengakses referensi terkini yang relevan. Proses analisis data dimulai dengan klasifikasi 

literatur berdasarkan tema utama, yaitu zakat, wakaf, dan infaq, serta kaitannya dengan 

pembangunan berkelanjutan. Selanjutnya, dilakukan penilaian kualitas sumber untuk 

memastikan validitas dan kredibilitas data, dengan fokus pada publikasi terbaru (2018-

2023). Data dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi tantangan, inovasi, dan 

dampak dari setiap instrumen keuangan Islam tersebut. Sintesis temuan dilakukan untuk 

memberikan gambaran holistik mengenai kontribusi zakat, wakaf, dan infaq terhadap 

pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs). Pemilihan literatur didasarkan pada 

relevansi tema, kredibilitas sumber, dan fokus pada konteks Indonesia. Meskipun metode 

ini memiliki keterbatasan, seperti tidak mampu menangkap dinamika lapangan secara 

langsung, keunggulannya terletak pada kemampuannya menyusun dasar teoritis yang kuat 

dan komprehensif dengan menghemat waktu dan biaya penelitian. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan penelitian dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang strategi 

optimalisasi zakat, wakaf, dan infaq dalam mendukung pembangunan berkelanjutan di 

Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Potensi Zakat, Wakaf, dan Infaq di Indonesia 

Indonesia, sebagai negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia, 

memiliki potensi luar biasa dalam penghimpunan zakat, wakaf, dan infaq. Potensi ini dapat 

dilihat dari laporan resmi lembaga-lembaga seperti BAZNAS dan BWI. Berikut adalah data 

potensi zakat, wakaf, dan infaq di Indonesia: 

 

Instrumen 

Keuangan Islam 
Potensi Realisasi (2023) Sumber 

Zakat Rp 327,6 triliun 
Rp 26,2 

triliun 
BAZNAS 

Wakaf 
Rp 180 triliun (aset tanah 

wakaf) 
Rp 3,6 triliun 

Badan Wakaf Indonesia 

(BWI) 

Infaq 
Tidak terdata secara 

nasional 
Data sporadis 

Lembaga Amil  Zakat 

(LAZ) 
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Analisis: 

• Zakat:  Dengan realisasi hanya sekitar 8% dari total potensi, ini menunjukkan adanya 

tantangan besar dalam penghimpunan dan distribusi. 

• Wakaf:  Aset wakaf cenderung tidak produktif, sehingga memerlukan pengelolaan 

yang lebih inovatif. 

• Infaq: Data nasional yang belum terstandarisasi mengindikasikan kebutuhan sistem 

pelaporan yang lebih baik. 

Tantangan Pengelolaan Zakat, Wakaf, dan Infaq 

Beberapa tantangan utama dalam pengelolaan zakat, wakaf, dan infaq di Indonesia 

meliputi: 

a. Rendahnya Literasi Keuangan Islam 

Studi oleh Bank Indonesia (2022) menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan 

syariah di Indonesia hanya 8,93%, jauh di bawah literasi keuangan konvensional 

sebesar 38,03%. Banyak masyarakat yang belum memahami konsep zakat produktif 

dan wakaf tunai sebagai alat pemberdayaan ekonomi. 

b. Transparansi dan Akuntabilitas 

Kurangnya transparansi dalam pengelolaan dana menjadi alasan utama rendahnya 

kepercayaan masyarakat. Menurut survei yang dilakukan oleh BWI (2023), hanya 65% 

masyarakat yang percaya bahwa dana wakaf mereka dikelola secara akuntabel. 

c. Teknologi yang Belum Merata 

Meskipun ada adopsi teknologi seperti aplikasi zakat, 40% wilayah Indonesia masih 

menghadapi kendala akses internet (Data APJII, 2023). Hal ini mempersulit 

pengumpulan zakat, wakaf, dan infaq di daerah terpencil. 

 

Inovasi dan Digitalisasi 

Digitalisasi menjadi solusi untuk mengatasi tantangan-tantangan di atas. Berikut 

adalah beberapa contoh inovasi dalam pengelolaan zakat, wakaf, dan infaq: 

Inovasi Contoh Implementasi Dampak 

Crowdfunding Wakaf 
Platform Kitabisa dan Aksi Cepat 

Tanggap 

Meningkatkan partisipasi 

generasi muda 

Aplikasi Digital Zakat 
Dompet Dhuafa dan LAZ Zakat 

Digital 

Mempercepat penghimpunan 

dan distribusi 
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Dompet Digital untuk 

Infaq 

GoPay dan OVO mendukung 

infaq di masjid 

Meningkatkan fleksibilitas 

donasi 

Keberhasilan: 

a. Studi oleh BAZNAS (2023) menunjukkan bahwa pengumpulan zakat melalui aplikasi 

digital meningkat sebesar 42% dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 

b. Program Crowdfunding wakaf berhasil menghimpun dana hingga Rp 10 miliar dalam 

satu bulan untuk pembangunan sekolah di daerah terpencil. 

Kontribusi terhadap Pembangunan Berkelanjutan 

Kontribusi zakat, wakaf, dan infaq terhadap pembangunan berkelanjutan dapat dilihat 

pada beberapa tujuan SDGs berikut: 

Tujuan SDGs 
Contoh Implementasi 

Zakat/Wakaf/Infaq 
Hasil 

SDG 1: Tanpa Kemiskinan Zakat produktif untuk UMKM 
10.000 UMKM diberdayakan 

(BAZNAS, 2023) 

SDG 3: Kesehatan yang 

Baik 

Wakaf untuk pembangunan 

rumah sakit 

5 rumah sakit wakaf  

dioperasikan (BWI, 2023) 

SDG  4:  Pendidikan 

Berkualitas 
Wakaf tunai untuk beasiswa 

20.000 siswa menerima 

beasiswa (Dompet Dhuafa) 

SDG 8: Pekerjaan Layak Zakat untuk pelatihan kerja 
15.000 orang mendapatkan 

keterampilan baru 

Analisis: 

Dengan pengelolaan yang optimal, zakat, wakaf, dan infaq dapat menjadi solusi nyata 

untuk mengentaskan kemiskinan, meningkatkan pendidikan, dan menciptakan lapangan 

kerja di Indonesia. 

Studi Kasus: Program Zakat Community Development (ZCD) 

Lokasi: Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat 

Implementasi: 

Program ini dirancang untuk meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat melalui 

zakat produktif. Dana zakat digunakan untuk: 

a. Modal usaha mikro. 

b. Pelatihan keterampilan. 

c. Fasilitas infrastruktur dasar. 
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Hasil: 

a. Pendapatan rata-rata keluarga meningkat 35%. 

b. 90% peserta program berhasil keluar dari garis kemiskinan. 

Strategi Optimalisasi 

Untuk mengoptimalkan potensi zakat, wakaf, dan infaq, langkah-langkah berikut 

dapat dilakukan: 

a. Edukasi Literasi Keuangan Islam: Melibatkan tokoh agama dan media sosial untuk 

menyebarkan informasi. 

b. Penguatan Regulasi: Pemerintah perlu memperkuat pengawasan terhadap lembaga 

pengelola zakat dan wakaf. 

c. Pengembangan Teknologi: Membuat sistem terintegrasi untuk melacak 

penghimpunan, pengelolaan, dan distribusi dana. 

d. Kolaborasi Lintas Sektor: Mengintegrasikan pemerintah, swasta, dan lembaga amil 

zakat untuk memaksimalkan dampak. 

Dengan penjabaran ini, diharapkan pembaca memahami pentingnya optimalisasi 

zakat, wakaf, dan infaq untuk mendukung pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Tabel 

dan data di atas memberikan gambaran yang komprehensif tentang tantangan, inovasi, 

serta dampak nyata dari pengelolaan yang baik. 

Optimalisasi zakat, wakaf, dan infaq untuk mendukung pembangunan berkelanjutan 

merupakan upaya penting dalam menciptakan kesejahteraan sosial yang merata, khususnya 

di negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar seperti Indonesia. Ketiga instrumen ini 

memiliki peran strategis dalam mendistribusikan kekayaan dan memberikan manfaat 

langsung kepada masyarakat yang membutuhkan. Zakat, sebagai kewajiban bagi umat 

Muslim yang mampu, dapat digunakan untuk membantu mengurangi kemiskinan dan 

meningkatkan kualitas hidup melalui program-program pemberdayaan ekonomi dan 

kesehatan. Wakaf, dengan potensi jangka panjangnya, memiliki kemampuan untuk 

membiayai pembangunan infrastruktur publik, seperti sekolah, rumah sakit, dan fasilitas 

sosial lainnya yang bermanfaat untuk masyarakat luas. Infaq, meskipun lebih bersifat 

sukarela, dapat memberikan dukungan finansial yang fleksibel bagi berbagai program 

sosial, termasuk bantuan bencana dan pendidikan. Meskipun potensi zakat, wakaf, dan infaq 

sangat besar, tantangan seperti rendahnya literasi keuangan syariah, kurangnya 

transparansi dalam pengelolaan dana, dan terbatasnya inovasi teknologi dalam 

penghimpunan zakat masih menjadi kendala. Untuk mengatasi hal ini, perlu dilakukan 



Copyright @ Siti Aisyah, Marliyah 

peningkatan literasi keuangan, pengembangan teknologi digital untuk transparansi, serta 

pengelolaan yang lebih profesional dan akuntabel. Kolaborasi antara pemerintah, lembaga 

swasta, dan masyarakat juga sangat diperlukan agar ketiga instrumen ini dapat dikelola 

dengan lebih efektif dan memberikan dampak yang signifikan terhadap pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan (SDGs).  

 

SIMPULAN 

Sebagai penutup, optimalisasi zakat, wakaf, dan infaq memiliki potensi besar dalam 

mendukung pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Ketiga instrumen ini dapat 

menjadi solusi untuk mengatasi ketimpangan sosial dan ekonomi, serta memperkuat 

solidaritas antar sesama. Namun, tantangan yang ada, seperti rendahnya literasi 

keuangan syariah, kurangnya transparansi dalam pengelolaan dana, serta terbatasnya 

akses teknologi di beberapa daerah, perlu diatasi dengan strategi yang tepat. Peningkatan 

literasi keuangan, pengembangan teknologi digital yang memadai, dan pengelolaan yang 

lebih transparan dan akuntabel menjadi langkah-langkah kunci dalam mewujudkan 

potensi zakat, wakaf, dan infaq secara optimal. Kolaborasi antara pemerintah, lembaga 

swasta, dan masyarakat sangat penting untuk menciptakan ekosistem yang mendukung 

keberhasilan program ini. Dengan demikian, zakat, wakaf, dan infaq dapat menjadi pilar 

penting dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan yang inklusif dan merata, 

demi kesejahteraan seluruh masyarakat Indonesia.  
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